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employment and growing up of economy.

PENDAHULUAN

Pemerintah meluncurkan program
2zuatan finansial berbasis partisipasi
Wisyarakat melalui dana yang disalurkan dengan
Wiz bergulir. Pola bergulir adalah cara
Bmanfaatkan bantuan kepada Koperasi Usaha

W Menengah (KUKM). Tata caranya diatur
«eputusan Menteri KUKM. Pola
W20 ini sudah dimulai sejak tahun 2000.
W8z dana bergulir diharapkan dapat
Wisezat dalam meningkatkan produksi dan
Jlian sebagai implikasi dari peningkatan
produksi, penyerapan tenaga kerja

B ayva dan faktor produksi secara lebih

Diterima 26 Juni 2009; Disetujui 30 Juli 2009

Abstract : The financial program to public sector was revolving fund by Department of
Cooperation and Small and Medium Enterprises can be improving income s public sectors
and small and medium enterprises. Fragment, with revolving fund, small and medium enterprises
, can absorb labor force. So, revolving fund must be continuing for small and medium enterprises.
By revolving fund, small and medium enterprises have to increase on employee (75%), capital
(35.71%), economic scale (50%) and profit (50.2 7%). Coefficient of correlation 0.8819 is
means that small and medium enterprises can be absorb of labor Jorce. So, the revolving fund
Jor small and medium enterprises was continuing and more than before. Fragment, to purpose

Keywords : revolving fund, small and medium enterprises.

Berdasarkan data empiris, salah satu
permasalahan mendasar yang menghambat
pengembangan kelompok usaha kecil menengah
(UKM) adalah rendahnya akses UKM terhadap
lembaga perbankan atau lembaga keuangan
formal. .

Kajian Dampak Program Dana Bergulir ini
bermaksud untuk menyediakan informasi tentang
kemanfaatan atas penerimaan dana bergulir bagi
UKM. Studi ini bertujuan mengetahui seberapa
besar dampak program dana bergulir KUMKM
terhadap peningkatan taraf hidup masyarakat dan
penyerapan lapangan kerja, sehingga dapat
merumuskan kebutuhan pemberdayaan
KUMKM yang diperlukan di masa yang akan
datang.
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Dana Bergulir. Menurut Peraturan Menteri
Keuangan Nomor 99/PMK.05/2008 Tentang
Pedoman Pengelolaan Dana Bergulir pada
Kementerian Negara/Lembaga, dana bergulir
#czlah dana yang dialokasikan oleh Kementerian
Nezaralembaga/Satuan Kerja Badan Layanan
~mum untuk kegiatan perkuatan modal usaha
Sezi koperasi, usaha mikro, kecil, menengah, dan
wsahz lainnya yang berada di bawah pembinaan
f.zmenterian Negara/Lembaga. Program ini
merupakan salah satu terobosan Kementerian
LUEM untuk membantu KUKM dalam rangka
mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat
aneizlui kebijakan pembinaan dan pengembangan
srozram KUKM (Panggabean, 2005).

Program dana bergulir yang dikembangkan
S=menterian KUKM didanai dengan dua sumber
Berikut :

Hompensasi Subsidi Bahan Bakar Minyak»

PKPS-BBM).
= Dana Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN).

“fspun kegiatan dana bergulir dibagi menjadi

#mpe pola pelaksanaan yaitu:

* Pola Subsidi Program Kompensasi

“engurangan Subsidi BBM (PKPS-BBM)

‘ vang dilakukan sejak tahun 2000-2003.

B2 Pola Agribisnis yang meliputi dua subpola

yaity

£ Subpola Pengembangan Komoditas
Unggulan dengan plafon dana masing-
masing sebesar Rp 1 miliar yang
dilakukan sejak tahun 2005,

% Subpola Peningkatan Produksi dengan
plafon masing-masing sebesar Rp 50juta
vang dilakukan sejak tahun 2005.

“2lz Modal Awal Padanan (MAP)
merupakan stimulan terhadap UKM melalui
semira-sentra produksi. Pola ini disalurkan
mealui KSP dan telah dilaksanakan sejak
w50 2000-2004 dengan besaran plafon Rp
“ juta sampai Rp 250 juta.
“uiz Syariah yang dilakukan sejak tahun
203 sampai tahun 2004. Pola inj
®merupakan kelanjutan dari program
==P2KER melaluj BMT/Kopontren yang

dilakuxan sejak tahun 2 d |
masing-masing sebesar Rp 5 juta. Fo,, 4

pola ini adalah pemberdayaa

pengentasan kemiskinan. .

Secara umum program dana befs";fir
bertujuan untuk meningkatkan aktivitas ekonop;
pedesaan, meningkatkan volume usaha koperag;
dan UKM, meningkatkan penyerapan tenaga;
kerja, meningkatkan semangat berkoperag;
meningkatkan pendapatan anggota, day
membangkitkan etos kerja. Perkuatan modal
mempunyai pengertian bahwa dana tersebyt £

digunakan untuk meningkatkan kemampuay f

operasional/bisnis penerima dana bergulir, §

Program dan pelaksanaan dana bergulir dimuat §

dalam kebijakan Menteri Negara Koperasi dan §

Usaha Kecil Menengah. ;

Dampak dana bergulir untuk bantuan

perkuatan UKM dapat dianalisis dari aspek-aspek B

sebagai berikut : :

a. Jumlah tenaga kerja dan kenaikan tenaga
kerja.

Modal usaha dan kenaikan modal usaha.  §
¢. Omset penjualan dan kenaikan omset
penjualan '

d. Keuntungan dan kenaikan keuntungan usaha. |

Data. Data yang digunakan meliputi data
sekunder dan data primer. Data primer diperoleh
dengan menyebarkan 150 set kuesioner kepada §

UKM penerima dana bergulir di Provinsi Jawa

Tengah. Studi ini dilaksanakan di 34 Kabupaten/

Kota di Provinsi Jawa Tengah selama periode

tahun 2000 sampai dengan 2006. :

Teknik Analisis. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan dua uji yaitu :

1. Uji Statistik Peringkat Bertanda Wilcoxon
Uji Wilcoxon termasuk uji tanda
nonparametrik yang dapat diaplikasikan
untuk percobaan “sebelum/sesudah”. Tanda
peringkat “+” menunjukkan adanya
peningkatan, sedangkan tanda peringkat “-”
menunjukkan adanya penurunan. -
Uji Peringkat Bertanda Wilcoxon (dat
UKM diolah = 1.200), terdiri dari -

a. Usaha Mandiri (pinjaman koperasi dan
LKM lain) : 150 sampel x 4 variabel =
600 input data diolal.

b Bantuan Perkuatan (dari Pemerintah) -

} s




diolah.
Ui Korelasi Parsial
Delam analisis korelasi parsial ada satu

serizbel tambahan yang berfungsi sebagai

. pemgzontrol dari dua variabel lainnya yang

servorelasi. Dana bergulir dan bantuan
gerkuatan (jumlah pinjaman) dijadikan
weozzal variabel pengontrol, sedangkan
swarzbel-variabel SHU, keuntungan, dan
kerja sebagai tolok ukur dari
penzaruh dana bergulir dan bantuan
seriuatan (jumlah pinjaman) terhadap
semzngzulangan kemiskinan dan penciptaan
wpenzan kerja (Mason dan Lind, 1996).

S isis Korelasi Parsial (data UKM diolah

et 3
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2 variabel = 300 input data yang diolzh
Jadi jumlah total input data (sampel) yang diolah
adalah sebanyak = (1.200 +300)=1.500 sampel

(input data yang diolah).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Informasi Pinjaman Usaha Mandiri
UKM. Dari empat variabel pokok yaitu tenaga
kerja, modal usaha, omset penjualan, dan
keuntungan, diketahui adanya perbedaan secara
signifikan dari keempat variabel tersebut sebelum
menerima pinjaman dengan sesudah menerima
pinjaman dari Koperasi.

Hasil Uji Peringkat Bertanda Wilcoxon untuk UKM
Sebelum dan Sesudah Menerima Pinjaman

Wi Variabel Rata-Rata Persentase
Sebelum Sesudah

Tenaga Kerja 4 orang 5 orang 25,00%

= Modal Usaha Rp 21.000.000,00 Rp 27.000.000,00 28,57%

©  Omset Penjualan  Rp 21.000.000,00 Rp 28.000.000,00 33,33%

&+  Keuntungan Rp 3.853.300,00 Rp  5.787.370,00 50,19%

Samber - data diolah.
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Gambar 1
Perbandingan Tenaga Kerja, Modal Usaha,
Omset Penjualan, dan Keuntungan

50,19 %

Keuntungan



e o o 4% SAC3 perbedaan  tenaga kerja antara sebelum dengan seqy

Secara signifikan antars jumlzah tenaga kerja memperoleh pinjaman kredit. In; mengisyaray

UKM sebelum dengan sesudah ad anyapinjaman  bahwa secara rata-rata produktivitas tenaga ke

kredit yang berasal dari Ko perasi. UKM mengalami peningkatan setelah memp,
Dari 150 UKM, 42,67 persen menunjukkan  oleh pinjaman kredit,

2danya peningkatan jum]ap tenaga kerja, 2,66 Modal Usaha. Ada perbedaan se,
PETSen justru mengurangj jum|ah tenagaketjanya  signifikan antara modal usaha UKM sebe|

stelah memperoleh pinjaman kredit dan 54,67  dengan sesudah adanya pinjaman kredit yan
Persen dinyatakan tidak ada perbedaan jumlah bersumber darj Koperasi, ‘

Tabe] 2
Jumlah Tenaga Kerja UKM Sebelum dan Sesudah Memperoleh Pinjaman
" Keadaan Rata-Rata Jumlah Tenaga Nilai Z Nilai-p
’ Ketja (Orang/Unit UKM)
Sebelum 4 -6,767 0,000
Sesudah 5

Sumber : datg diolah.

Gambar 2
Komposisi Jumlah Tenaga Kerja UKM
Sebelum dan Sesudah Memperoleh Pinjaman

2,66%

54,67% | 42,67%
Sumber : data diolah.
Tabel 3
Modal Usaha UK M Sebelum dan Sesudah Memperoleh Pinjaman
Keadaan Rata-Rata Moda] Usaha Nilai Z Nilai-p
(Rp/Unit UKM)

Sebelum 21.000.000 -9,352 0,000
Sesudah 27.000.000

Sumber : datg diolah.




bagi setiap UKM sesudzh memperoleh
pman kredit. Ini membuktikan bahwa
guetaran modal usaha tiap-tiap UKM
mumgkat cukup berarti setelah memanfaatkan
guman kredit. Dari 150 UKM, 80,67 persen
anya menunjukkan adanya peningkatan
s wsaha, 18 persen menyatakan tidak ada

220 modal usaha antara sebelum dengan
e memperoleh pinjaman kredit dan sekitar
o persen UKM yang justru mengalami
pemmen modal usaha setelah memperoleh

pHyyeseddddil ad ol

Omset Penjualan. Ada perbedaan secara
signifikan antara omset penjualan sebelum
dengan sesudah adanya pinjaman yang berasa]
dari Koperasi,

Sesudah menerima pinjaman kredit, omset
penjualan setiap UKM rata-rata mengalami
peningkatan sebesar 33 persen. Hal ini berarti
bahwa jumlah pelanggan bertambah banyak dan
wilayah pemasaran UKM juga bertambah luas
setelah memanfaatkan pinjaman kredit,

Gambar 3
Komposisi Modal Usaha UKM
Sebelum dan Sesudah Memperoleh Pinjaman

80,67%

1,33%

0 MOSESP < MOSEBP
O MOSESP > MOSEBP
& MOSESP = MOSEBP

18,00%

Sumber : data diolah.

Tabel 4
Omset Penjualan UKM Sebelum dan Sesudah Memperoleh Pinjaman

Keadaan Rata-Rata Omset Penjualan Nilai Z  Nilai-p
(Rp/bulan)

Sebelum 21.000.000 -9,556 0,000

Sesudah 28.000.000

Sumber : data diolah.
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Ada sekitar 86 persen UKM mengalami
peningkatan omset penjualan dan 1,33 persen
mengalami penurunan omset penjualannya
setzlah memperoleh pinjaman kredit. Namun ada
seicitar 12,67 persen UKM menyatakan tidak ada
perbedaan dalam omset penjualan antara sebelum
Zengan setelah memperoleh pinjaman kredit.

Keuntungan. Dari uji peringkat bertanda
W icoxon ada perbedaan secara signifikan antara

Aser

keuntungan sebelum dengan sesudah adany,
pinjaman yang bersumber dari Koperasi. |

Sesudah menerima pinjaman kredit,
keuntungan yang diperoleh setiap UKM rata-raty
meningkat lebih dari 50 persen. Hal ini berart
bahwa setelah memperoleh pinjaman kredit,
rata-rata tingkat profitabilitas UKM lebih
tinggi daripada sebelum memperoleh pinjamap
kredit.

Gambar 4
Komposisi Omset Penjualan UKM
Sebelum dan Sesudah Memperoleh Pinjaman

86,00%

0O OMSESP < OMSEBP
00 OMSESP > OMSEBP
B OMSESP = OMSEBP

Sumber : data diolah.

Tabel 5
Keuntungan UKM Sebelum dan Sesudah Memperoleh Pinjaman

Keadaan Rata-Rata Keuntungan Nilai Z Nilai-p
(Rp/bulan)
Sebelum 3.853.300 -8,926 0,000
Sesudah 5.787.370
Sumber : data diolah.
Gambar 5

Komposisi Kenaikan Keuntungan UKM
Sebelum dan Sesudah Memperoleh Bantuan Perkuatan

74,00%

e

TN 2,00%

24,00%

KUSESB < KUSEBB
0 KUSESB > KUSEBB
0 KUSESB = KUSEBB

Sumber : data diolah.



Koefisien Korelasi Parsial |

variabel Keuntungan dan Tenaga Kerja UKM

dengan Vanabel Kontrol Jumlah Pinjaman
No  Variabel Kontrotl Korelasi Koefisien Korelasi
; 1 Jumlah Pinjaman Keuntungan Sebelum 0,7603
Keuntungan Sesudah
2 Jumlah Pinjaman Tenaga Kerja Sebelum 0,8819
Tenaga Kerja Sesudah

Sumber : data diolah.

Jurt 150 UKM, 74 persen menyatakan
g k=naikan keuntungannya lebih besar dan
sen menyatakan kenaikan keuntungannya
«=bih kecil setelah memperoleh bantuan
pisan. Ada 2 persen UKM menyatakan tidak

] m:,"-bahan kenaikan keuntungan baik
o maupun setelah memperoleh bantuan
Analisis Korelasi Parsial. Hasil korelasi
W z2s variabel keuntungan dan tenaga kerja
M fengan variabel kontrol jumlah pinjaman
Jl s=hagaimana tabel 11. Koefisien korelasi
(W berarti bahwa semakin besar jumlah
Jmen maka keuntungan UKM akan semakin
" :t. Adapun koefisien korelasi 0,8819
e szhwa semakin besar jumlah pinjaman
= meningkatkan kemampuan UKM dalam
erEp tenaga kerja.

SIMPULAN

- Sendasarkan analisis dalam kajian ini dapat
iulcan bahwa bantuan pinjaman atau dana
wn bagi usaha mandiri UKM mampu
2020 jumlah tenaga kerja, modal usaha,
‘peniualan, dan keuntungan. Dari keempat
tzrsebut, kenaikan tenaga kerja memiliki
ez vang paling besar antara sebelum dan
¥ menerima bantuan perkuatan.

ﬂz: &n itu, diketahui bahwa dana bergulir
Beian dana perkuatan berimplikasi positif
e penanggulangan kemiskinan dan
Wien lapangan kerja. Analisis korelasi
Misickan bahwa semakin besar jumlah
i zkan meningkatkan keuntungan UKM
sngkatkan kemampuan UKM dalam
tenaga kerja.

Mengingat manfaat program dana bergulir bagi
UKM, maka program tersebut masih harus
diselenggarakan atau bahkan ditingkatkan
sehingga mampu menciptakan lapangan kerja
dan dapat mempercepat perkembangan ekonomi
masyarakat pada umumnya. Sejalan dengan hal
tersebut, kegiatan monitoring dan evaluasi
terhadap pelaksanaan program dana bergulir
perlu ditingkatkan. Di samping itu, juga
diperlukan pembinaan dan pendampingan
kontinyu kepada penerima program dana
bergulir untuk kesuksesan program. Program
dana bergulir dianggap sukses jika mencapai
sukses penyaluran, sukses pemanfaatan, sukses
pengembalian, serta terwujudnya peningkatan
dan pengembangan usaha ekonomi produktif
masyarakat.
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